BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan

diuraikan di bab V, maka penulis dapat menarik kesimpulan, yaitu :

1. Pengetahuan wajib pajak berpengaruh secara signifikan terhadap
pelaporan kewajiban perpajakan. Hal ini dapat dilihat dari nilai
perbandingan thitung 2,759 > tuavel 1,986 dan nilai signifikan sebesar 0,007
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap pelaporan kewajiban
perpajakan. Berdasarkan hipotesis pertama yang telah diajukan oleh
penulis (H,) diterima.

2. Pemahaman wajib pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pelaporan kewajiban perpajakan. Hal ini dapat dilihat dari nilai
perbandingan thitung 1,153 < twpel 1,986 dan nilai signifikan sebesar
0,252 lebih besar dari 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemahaman wajib pajak tidak berpengaruh terhadap pelaporan
kewajiban perpajakan. Berdasarkan hipotesis kedua yang telah
diajukan oleh penulis (H,) ditolak.

3. Kesadaran wajib pajak berpengaruh secara signifikan terhadap
pelaporan kewajiban perpajakan. Hal ini dapat dilihat dari nilai
perbandingan thiwng 3,279 > tuabel 1,986 dan nilai signifikan sebesar 0,001

lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
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6.2 Saran

kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap pelaporan kewajiban
perpajakan. Berdasarkan hipotesis ketiga yang telah diajukan oleh
penulis (Hs) diterima.

Sanksi wajib pajak berpengaruh secara signifikan terhadap pelaporan
kewajiban perpajakan. Hal ini dapat dilihat dari nilai perbandingan thitung
3,166 > tiube 1,986 dan nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sanksi perpajakan
berpengaruh terhadap pelaporan kewajiban perpajakan. Berdasarkan
hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini (H,) diterima.
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dibuktikan dari uji F
simultan menunjukan bahwa variabel pengetahuan wajib pajak,
pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi wajib
pajak secara simultan berpengaruh terhadap pelaporan kewajiban
perpajakan. Hal ini dibuktikan dengan nilai tingkat signifikansi

sebesar 0,000 < 0,05 dan fhitwng 27,650 > fiapel 2,01.

1. Kepada para pelaku UMKM disarankan untuk terus meningkatkan

pengetahuan dan pemahaman mengenai aturan- aturan perpajakan serta

sanksi yang akan diterima jika tidak menjalankan kewajibannya dan harus

lebih mengerti tentang penerapan sistem perpajakan yang berlaku di

Indonesia melalui media sosial, pelatihan, sosialisasi, dan pendampingan

dari pihak berwenang agar pelaporan pajak dapat dilakukan secara tepat

waktu dan sesuai ketentuan.
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2. Untuk Kantor KPP Pratama Kupang, diharapkan untuk meningkatkan peran
aktif dalam memberikan sosialisasi dan edukasi mengenai sistem
perpajakan, khususnya terkait tata cara pelaporan SPT, penggunaan e-filing,
serta pelaksanaan sistem self-assessment. Dimana dengan adanya sosialisasi
seperti pelatihan dan pendampingan secara langsung mengenai sistem
perpajakan ini dapat meningkatkan pemahaman para pelaku UMKM.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang berkaitan, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih lengkap dan jelas tentang pelaporan

kewajiban perpajakan UMKM.
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